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aLatar Belakang
3,
=
@ Laporan keuangan sangat penting dalam dunia investasi maupun bisnis
=
=
Ckarena pada laporan keuangan berisi informasi-informasi penting dalam
5
7]

13

Spengambilan keputusan. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yaitu data

in

Zjumlah asset serta hutang yang dipunyai oleh perusahaan, keuntungan ataupun

p.siu
2

gian sesuatu perusahaan, serta mengenali situasi finansial sesuatu perusahaan.

erdasarkan informasi — informasi inilah para investor dapat menilai kondisi sebuah

:LgLUJO

erusahaan dalam keadaan baik atau buruk. Sedangkan bagi penggunaan internal,

3 e

aporan keuangan merupakan sebuah cerminan atau nilai dari kinerja internal
=perusahaan yang selama ini telah dilakukan.

Menurut FASB (Final Accounting Standard Board), sebuah laporan

(219 uep{>IM

keuangan yang dimiliki oleh setiap perusahaan baik berskala kecil maupun besar
Eharus memiliki karakteristik yang relevan dan dapat diandalkan bagi para
7]
e

=penggunanya. Dimana kedua karakteristik ini cukup sulit untuk diukur karena

-
gomembutuhkan pihak ketiga untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan

Syang diterbitkan dianggap relavan dan dapat diandalkan oleh penggunanya. Pihak

eps

etiga yang dimaksud tersebut adalah akuntan publik atau yang biasa disebut dengan
auditor independen.
Sebagai seorang auditor, auditor harus memiliki sikap yang jujur, adil dan

idak mudah dipengaruhi oleh pihak manapun dalam melaksanakan kewajibannya.

e)u:;ew.lo;m u

ewajiban dari seorang auditor adalah memeriksa laporan keuangan perusahaan

Ay

yang diaudit apakah laporan keuangan tersebut telah sesuai dengan standard yang

1
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berlaku dan tidak terdapat kesalahan saji, mencari bukti — bukti serta data — data yang

@ersifat nyata sebagai pendukung dalam laporan keuangan, dan memberikan opini

H

Zyang sesuai dengan laporan dan kondisi perusahaan yang diaudit.

Auditor harus memperhatikan dan menjaga kualitas audit yang dimiliki

Y eadid

=karena kualitas audit yang baik bertujuan untuk menjaga tingkat kepercayaan dari

ara pengguna laporan keuangan. Dimana dalam meningkatkan kualitas audit,

9 191

Sauditor perlu memiliki sikap yang bijak dan bertanggung jawab dalam melaksanakan

a

%ekerjaannya. Auditor dilarang untuk memberikan jasa layanan lainnya diluar
%kewajiban dan tugas dari seorang auditor.

g Tanggung jawab seorang auditor tidak hanya terbatas pada pemeriksaan
=)

:g:laporan keuangan perusahaan untuk meningkatkan nilai relavan dan keandalan dari
%’suatu laporan keuangan. Dimana seorang auditor memiliki hak untuk menyarankan
gdan memberikan masukan kepada pihak klien untuk melakukan koreksi atas laporan
§i<euangan yang telah dibuat, jika terdapat kesalahan dalah penyajian laporan
)

2

—keuangan tersebut. Auditor juga wajib untuk memahami pengendalian internal dari
perusahaan tersebut dan bertanggung jawab atas segala opini yang diberikan oleh

auditor yang disertai dengan bukti-bukti yang kuat dan relavan.

nsuj

Berdasarkan atas tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang auditor dalam

g3i3m

meningkatkan nilai relavan dan tingkat keandalan dari sebuah laporan keuangan

siusl

°_perusahaan maka seorang auditor tidak hanya memiliki kemampuan atau keahlihan

S

:o:tinggi dalam melakukan proses audit yang telah tercantum dalam
gPenyataan Standar Auditing yang meliputi mutu profesionalitas (Profesional
a— Qualities) auditor independent, dan pertimbangan (Judgement).

D uepyj JIM)
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Audit Judgement ialah salah satu bagian dari proses pertimbangan pihak

@uditor dalam memberikan opini audit yang biasanya dipengaruhi oleh banyak

T
Zfaktor yang baik bersifat teknis maupun non teknis. Salah satu faktor dari bersifat
(o)

©
ateknis yaitu adanya pembatasan lingkup ata waktu audit yang ditetapkan. Sedangkan
3
=faktor dari sifat non teknis yaitu aspek-aspek perilaku individu yang dinilai dapat
™
Zmempengaruhi audit judgment seperti gender, pengalaman, pengetahuan, integritas,

Q)
é;lndepedensi, etika, kompleksitas tugas dan lainnya.

o,

E Aspek—aspek perilaku auditor juga dapat menjadi sebuah acuan dalam
g enilaian terhadap mutu dan profesionalitas seorang auditor independen.
%ndepedensi, etika profesi integritas dan pengetahuan merupakan salah satu poin
=1

gpenting dalam penilaian mutu professional dari seorang auditor independen sehingga

Q
§aspek-aspek perilaku tersebut dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan dari para

)

§pengguna laporan keuangan tersebut terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Kualitas audit merupakan sebuah karakteristik atau gambaran lain dari

19 uery

LID'praktik dan hasil audit berdasarkan standar auditing dan pengendalian mutu yang

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesi seorang auditor dalam

z melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahann. Menurut M Nurlina (2020)
§Kualitas audit berarti bagaimana cara untuk mendeteksi audit dan melaporkan salah
% saji material dalam laporan keuangan.

z Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit dari seorang auditor
)

=

salah satunya adalah independensi auditor yang merupakan sikap tidak memihak

epada siapa pun dalam melakukan pemeriksaan terhadap suatu laporan keuangan,

dimana hal ini dicerminkan dengan kewajiban bersikap jujur dalam melakukan

:mw.lg;u

@ pemeriksaan laporan keuangan baik kepada manajemen maupun pihak yang
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independensi dari seorang auditor akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan

@ari Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan serta merusak kepercayaan

f;%masyarakat terhadap Akuntan Publik.

§'. Etika merupakan sebuah hal yang wajib untuk diterapkan dalam kehidupan,
;E:salah satunya adalah etika profesi. Etika profesi sudah selayaknya di diterapkan oleh
%emua masyarakat tanpa memandang profesi yang dijalankan termasuk etika profesi
Q)

gdalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Sebagai seorang auditor etika
=

~profesi sangatlah penting dalam menjaga dan melindungi kerahasiaan dari data para

g9

klien agar tetap aman dan tidak terjadi kebocoran data maupun informasi — informasi
Q.

Q. . . . .

Sinternal yang dapat merugikan klien. Oleh karena itu seorang auditor harus dapat

S

oju

—~menjalankan etika profesi dengan sebaik mungkin karena auditor merupakan orang

wl

ang diberikan kepercayaan dari pihak klien dalam melakukan pemeriksaan laporan

Ekﬂlle

Ty

keuangan perusahaan. Semakin baik etika profesi yang dimiliki oleh auditor maka

ueny

mencerminkan semakin baiknya juga kualitas audit yang dimiliki oleh Kantor

D

® Akuntan Publik.

Pengalaman kerja merupakan hal yang tak pernah luput dalam dunia

pekerjaan karena semakin banyak pengalaman kerja yang dimilliki maka semakin

Jjsu

gprofessional juga seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang ada.

wPengalaman kerja juga merupakan salah satu unsur penting yang dapat

mempengaruhi kualitas audit karena dengan pengalaman kerja yang tinggi seorang

ep

= auditor sudah terbiasa atau pernah menghadapi permasalahan-permasalahan yang

Juj

ada bercermin dari pengalamannya dimasa lampau. Masalah-masalah yang biasanya

40,

di hadapi auditor akan terus bertambah dan menjadi variatif sejalan dengan waktu.

jeuu

Oleh karena itu dari pengalaman-pengalaman tersebutlah para auditor dapat

31D uepi YIMm) ej|
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meningkatkan kualitas audit dari sebuah Kantor Akuntan Publik karena auditor

@Jdah terbiasa dengan masalah-masalah yang umumnya telah terjadi.

f;f— Dalam prakteknya sering kali ditemukan seorang auditor menyalahgunakan
§'i<eahlihan profesionalnya demi kepentingan pribadinya. Salah satunya adalah
;:E:ditemukannya pelanggaran oleh Akuntan Publik (AP) oleh Pusat pembinaan Profesi
%(euangan Kementrerian Keuangan (PPPK Kemenkue), dimana KAP tersebut
Q

é;dianggap belum menertapkan sistem pengendalian mutu secara optimal terkait
%onsultasi dengan pihak eksternal. Kasus ini berawal dari Laporan Keuangan Garuda
glndonesi pada tahun 2018 membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau
gsetara Rp. 11.33 milliar ( asumsi Kurs Rp 14.000 per Dollar AS), dimana angka ini
5

gmengalami kelonjakan tajam dibandingkan laporan Keuangan Garuda Indonesia
%pada tahun 2017 yang mengalami kerugian sebesar USD 216,5 juta. Oleh karean itu
=

g

Kemetrian Keuangan (Kemenkue) memberikan saksi kepada auditor public Kasner

A

ESimmapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan sebagai auditor
)

L_b{aporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak Tahun 2018

berupa pembekuan izin selama 12 bulan.

z Pemberian sanksi ini bertujuan untuk meningkatkan profesi keuangan dan
gkualitas dari sistem keuangan yang ada dalam menjaga kepercayaan publik. PPPK
qg’Kemenkue juga mengirimkan surat peringatan tertulis disertai dengan kewajiban
Zuntuk melakukan perbaikan sistem pengendalian mutu KAP. PT Garuda Indonesia
)

zdinyatakan melakukan  pelanggaran terhadap Peraturan OJK  NOmor

=
©29/PJOK.04/2016 tentang Lporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik Dan

(o)

dikenakan Sanksi Administratif berupa denda sebesar Rp 100 juta. Selain itu , jajaran

newJ

ey

para Direksi Garuda Indonesia juga dikenakan sanksi administrative berupa denda

D uepj YIMy
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B

sebesar Rp 100 juta karena melanggar Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.11 tentang

@ anggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan.

T
= Berdasarkan kasus tersebut terbukti bahwa independensi, pengalaman kerja,
(o]
©
@dan etika profesi tidak berjalan sesuai dengan semestinya, dalam praktek tersebut
3

elah terjadi kesalahan saji dalam laporan keuangan PT Garuda Indonesia yang tidak

a1 4

:a:erdeteksi oleh auditor. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh (Yanny, 2021)

Smembuktikan bahwa independensi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap

%(ualitas audit sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bonfilio,
%ém 1) independensi mempengaruhi kualitas audit.

é_i.; Dengan didasarkan oleh kasus yang terjadi di PT Garuda Indonesia dan
=)

:;:perbedaan hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Yanny dan Bonfilio
%’maka tertarik untuk meneliti faktor — faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit
A

S

_Eyaitu independesi, pengalaman kerja, dan etika profesi. Penelitian ini melibatkan

A

gfesponden auditor yang bekerja di Indonesia karena terdapat banyak Kantor Akuntan
)

§Publik (KAP) di Indonesia yang diharapkan dapat membantu penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul

“Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Dan Etika Profesi Terhadap Kualitas

1IsuU

Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Jakarta Selatan Tahun 2020-2022”

19 3m

Identifikasi Masalah

ujuep's

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis

w10}

mengidentifikasikan beberapa masalah terhadap penelitian ini:
1. Apakah indepedensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang dimiliki

oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

31D uepi MMy ejie



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

e
S RAR
B

0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

™

u1) 9311 181 41w eadid AeH ®

uep siusig 3nins

C.

JU%LUJO_.].U|

Juj Uep sjus

euLl0.

B

1.

o (1D ueDiimy e

19 3nIsu|

Apakah time pressure mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang dimiliki
oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Apakah pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang
dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Apakah kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang dimiliki
oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Apakah etika profesi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang dimiliki

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

atasan Penelitian

erdasarkan identifikasi yang telah dirumuskan maka batasan masalah yang

itetapkan pada penelitian ini sebagai berikut:

Apakah indepedensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang dimiliki
oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Apakah pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang
dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Apakah etika profesi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang dimiliki

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, maka

masalah yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah “Pengaruh Independensi,

x
;Pengalaman Kerja, Dan Etika Profesi Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan

=Publik Di Jakarta Selatan Tahun 2020-2022”

3|o uepy
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E@‘ ujuan Penelitian

u
Q
=~

=Berdasarkan dengan 8atasan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin

e

idicapai oleh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:

M% ejllewIou| uep siusig InIsul) DN |1
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Mengetahui apakah independensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit
yang dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Mengetahui apakah pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap kualitas
audit yang dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

Mengetahui apakah etika profesi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit

yang dimiliki Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan?

anfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan dapat diberikan yaitu:

Bagi Perusahaan

Sebagai sarana informasi untuk menelaah Kembali upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas audit yang ada pada Kantor Akuntan Publik di
Indonesia.

Bagi Investor

Sebagai sarana informasi yang tepat bagi para investor dalam pengambilan
keputusan.

Bagi Auditor

Sebagai sarana informasi dan refrensi yang tepat dalam upaya meningkatkan

efisiensi dan efektivitas pelaksanaan audit.



